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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Adanya pembangunan secara nasional menjadikan pajak sebagai penerimaan 

negara yang digunakan untuk menyetarakan antara pengeluaran negara dengan 

penerimaan negara. Seperti yang kita ketahui Pendapatan terbesar negara ialah 

perpajakan disamping sektor migas dan non migas, sehingga pajak ditempatkan 

pada posisi teratas sebagai sumber penerimaan kas negara (Panjalusman et al., 

2018). Maka dari itu dibutuhkan dana yang cukup besar dalam meningkatkan 

kebutuhan pembangunan nasional. Keadaan yang terjadi di negara-negara dunia 

salah satunya Indonesia akibat pendemi kini telah berdampak signifikan terhadap 

Kesehatan masyarakat dan status ekonomi Nolanda et al (2022). Menghadapi era 

globalisasi yang terjadi di seluruh dunia membuat perkembangan perekonomian 

dunia juga berbanding lurus dengan terjadinya globalisasi. Menurut (Liza et al, 

2020) pertumbuhan dunia yang terus-menerus mengembangkan inovasi yang 

terpengaruh dengan perkembangan globalisasi, banyak sekali bidang-bidang yang 

mengalami pertumbuhan secara pesat akibat pengaruh globalisasi salah satunya 

bidang ekonomi dan bisnis. Jika perkembangan ekonomi berjalan dengan baik 

ternyata hal ini dapat membuat perusahaan mengikuti arus ekonomi yang ada dan 

juga terjadi peningkatan dalam persaingan antar bisnis. Perusahaan-perusahaan 

yang mengikuti arus ekonomi mengembangkan usahanya dengan akan terus 

meningkatkan efesiensi dan efektivitas untuk mencapai peningkatan laba.  
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Transfer pricing ialah suatu kebijakan harga transfer dalam suatu perusahaan 

yang mencakup harga jual seperti barang (goods), jasa (services), dan harta tidak 

berwujud (intangible assets) pada anak perusahaan serta ke pihak-pihak istimewa 

baik yang berada di Indonesia maupun di luar negri. Para perusahaan multinasional 

ini melakukan transfer pricing untuk meminimalisisr pungutan pajak. Semakin 

berkembangnya zaman, maka strategi transfer pricing ini semakin berkembang. 

Pada manajemen pajak strategi transfer pricing ini digunakan sebagai strategi 

dalam meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar. Namun pada suatu 

perusahaan, transfer pricing ini dimanfaatkan untuk memanipulasi laba, agar 

pembayaran pajak menjadi sekecil mungkin (Setyorini & Nurhayati, 2022). Ada 

konotasi buruk dalam perpajakan yang melekat pada transfer pricing ialah yang 

dikenal “abuse of transfer pricing”. Dalam hal ini kondisi tersebut terjadi jika 

transaksi transfer pricing tersebut ditunjukaan dengan maksud memanipulasi 

perpajakan sehingga terjadi shifting profit dari perusahaan dalam suatu negara yang 

memiliki tarif pajak tinggi ke perusahaan yang memiliki tarif pajak rendah 

(Purwanto et al., 2018) 

Perusahaan multinasional (Multinational Corporation) yang melakukan hal 

dalam bentuk transfer pricing ini menggunakan mekanisme dengan mengalihkan 

keuntungan perusahaan yang berasal dari negara yang memiliki tarif pajak tinggi 

lalu dialihkan ke negara dengan tarif pajak rendah, dengan tujuan dapat 

meminimalkan beban pajak agar dapat memaksimalkan keuntungan perusahaan. 

Terjadinya pengalihan laba kena pajak tersebut menyebabkan otoritas pajak di 

negara-negara yang saling bekerjasama membuat peraturan mengenai ketentuan 
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transfer pricing yang ketat seperti menerapkan sanksi dan hukuman, meneliti 

terhadap beberapa elemen biaya, syarat dokumentasi, dan pemeriksaan pajak yang 

dapat menyebabkan koreksi kepada perusahaan yang melakukan transfer pricing. 

Hal ini dilakukan karena pada dasarnya penerimaan pajak atas penghasilan dari 

perusahaan multinasional tersebut merupakan sebagian besar dari penerimaan pajak 

di negara-negara tempat perusahaan tersebut beroperasi. Dengan adanya koreksi 

tersebut dapat menimbulkan konflik, jika dilakukan tanpa adanya bukti yang valid 

sesuai fakta, pendekatan serta metode yang berlaku di perpajakan internasional. 

Selain itu, ketentuan ini sebagai panduan hukum untuk perusahaan-perusahaan 

multinasional dalam menjalankan kebijakan transfer pricing (Mineri & Kartika, 

2021). 

Transfer pricing ini sebenarnya sudah banyak peraturan untuk 

menangainanya, tapi bagi wajib pajak masih saja ada celah dan ruang untuk 

melakukan transfer pricing. Kenyataanya isu mengenai transfer pricing ini tidak 

hanya ramai menjadi perbincangan di Indonesia saja tetapi juga di negara-negara 

lain isu transfer pricing ini sedang hangat dibahas. Dengan ditetapkannya peraturan 

dan tarif pajak yang berbeda serta kebijakan fiskal di negara- negara dunia yang 

tidak bisa diseragamkan, menyebabkan perbedaan harga yang berpengaruh 

terhadap penerimaan pajak negara tersebut. Ternyata sudah banyak sekali startegi 

yang membuktikan bagaimana skema transfer pricing ini bukan hanya Teknik 

akuntansi saja, namun metode penghindaraan pajak dan alokasi sumber daya 

(Rahayu et al., 2020). 
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Karena permasalahan transfer pricing yang semakin lama semakin menarik 

perhatian dari otoritas perpajakan di setiap negara-negara yang menjalin mitra 

Kerjasama antar perusahaan multinasional, maka negara-negara di dunia kini mulai 

mengenalkan peraturan mengenai transfer pricing. Diantara perusahaan 

multinasional tersebut memiliki alasan yang berbeda-beda dalam melakukan skema 

transfer pricing, skema tersebut dapat dipengaruhi karena keterkaitan dengan pajak 

dan non pajak seperti halnya mekanisme bonus, kepemilikan asing, dan exchange 

rate. Dari ketiga hal tersebutlah merupakan pengendalian manjemen perusahaan 

untuk operasi domestik dan luar negeri yang saling berkaitan satu sama lain untuk 

tujuan memaksimalkan laba dan manajemen pajak (Prananda & Triyanto, 2020). 

Berdasarkan jurnal Setyorini & Nurhayati (2022) menyatakan bahwasanya 

ada sekitar 2.000 perusahaan multinasional yang beroperasi di Indonesia, dengan 

kemungkinan besar melakukan skema transfer pricing. Pernyataan ini didukung 

oleh penelitian sebelumnya yang mana mereka menemukan sejumlah perusahaan 

yang tidak membayar pajak selama 10 tahun, dengan dalih perusahaan yang terus 

menerus mengalamai kerugian. Adapun perusahaan yang dimaksud ialah 

perusahaan penanaman modal asing (PMA) atau bentuk kerjasama yang mana 

perusahaan induk berada di luar negeri. Dengan terjadinya perbedaan tarif antara 

negara Indonesia dengan negara yang mempunyai pengaruh signifikan dalam 

kerjasama ini, maka besar kemungkinan terjadinya perbedaan harga transfer. 

Perusahaan multinasional melakukan skema transfer pricing ini dengan transaksi 

jual beli bahan baku tapi dengan harga yang tidak wajar. Tindakan dengan 

memainkan harga transaksi dengan pihak istimewa dengan tujuan dapat 
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meminimalkan beban pajak bisa terealisasikan. Maka dampak dari Tindakan 

tersebut membuat perusahaan di Indonesia mengalami kerugian, tapi perusahaan di 

luar negeri mendapatkan laba. 

Salah satu kasus perusahaan pertambangan yang melakukan skema transfer 

pricing pada tahun 2019 ialah PT Adaro Energy. Perusahaan yang bergerak di 

bidang pertambangan batu bara ini memiliki anak perusahaan di luar negeri yaitu 

perusahaan bernama Coaltrade Services Internasional Pte.Ltd yang terletak di 

Singapura untuk tujuan mempromosikan batu bara di pasar internasional. Hal 

tersebut yang mendasari PT Adaro Energy untuk melakukan penghindaran pajak 

dengan cara mentrasfer sejumlah laba yang diperoleh perusahaan dari hasil batu 

bara di Indonesia lalu di kirim ke anak perusahaanya di luar negeri. Adanya 

hubungan istimewa antar perusahaan ini ternyata telah di atur sedemikian rupa oleh 

PT Adaro sehingga perusahaan tersebut dapat meminimalkan pembayaran pajak 

sebesar US$ 125 juta dollar lebih rendah dari yang seharusnya mereka bayar di 

Indonesia. Seperti yang kita ketahui disini PT Adero mengambil kekayaan alam di 

Indonesia dan memperoleh laba yang besar namun hal tersebut tak sepadan dengan 

pajak yang diperoleh pemerintahan Indonesia dan sumber daya yang diambil 

(Maharani N, 2022)  

Sebelum adanya kasus ini ada beberapa perusahaan di sektor lain yang juga 

melakukan strategi penghindaraan pajak diantaranya PT Toyota Manufacturing 

tahun 2005-2008 dan PT Coca Cola Indonesia tahun 2002-2006 yang mana 

perusahaan ini berada di Indonesia. Ada juga perusahaan internasional diantaranya 

Starbucks, Amazon, Dan Google. 
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Kurangnya kesadaran masyarakat untuk berkontribusi kepada negara dengan 

membayar pajak di Indonesia masih terlihat rendah, padahal upaya yang dilakukan 

pemerintah ini bertujuan untuk meningkatkan dan mensejahterakan rakyat melalui 

pembangunan negara yang mana untuk melakukan hal tersebut perlu kontribusi 

masyarakat dengan kesadaran mereka membayar iuran pajak. Namun tidak ada 

seorang pun yang mau memberikan sebagian penghasilannya secara sukarela untuk 

menjalankan kewajibannya kepada negara karena mereka menganggap tidak 

mendapatkan keuntungan yang setimpal dengan yang mereka berikan kepada 

negara. Seperti yang kita ketahui perpajakan merupakan pendapatan besar negara, 

melihat capaian realisasi penerimaan pajak yang di amanatkan oleh Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) kepada Direktorat Jenderal Pajak tahun 

2021 sebesar Rp2.011,3 triliun. Tanpa peneriman dari sektor pajak, maka kegiatan 

negara sebagian besar akan sulit terlaksanakan (kemenkeu.go.id). Perusahaan 

merasa jika membayar pajak akan mengurangi laba yang mereka perolah, sehingga 

jalan yang dipilih perusahaan ialah melakukan skema transfer pricing dengan 

anggapan bahwasannya mereka tetap mematuhi kewajiban perpajakannya. 

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi terjadinya tindakan transfer pricing, Penelitian ini mengkaji empat 

faktor yang diduga dapat memengaruhi tindakan transfer pricing di antaranya 

Pajak, Tunneling Incentive, Intangible assets, dan firm size.  

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap transfer pricing yaitu pajak. 

Beberapa peneliti terdahulu yang membahas mengenai transfer pricing, antara lain 

peneilitan (Refgia, 2017) yang menyatakan bahwa pajak berpengaruh terhadap 
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transfer pricing dan (Sani Kurniawan et al, 2018) juga menyimpulkan bahwa pajak 

berpengaruh signifikan positif terhadap Tindakan transfer pricing. Namun berbeda 

pendapat dengan penelitian yang dilakukan(Rosa et al., 2017) yang menyatakan 

bahwa pajak terbukti tidak berpengaruh positif terhadap transfer pricing. 

Selain pajak, tunneling incentive atau suatu tindakan transfer asset atau laba 

yang dilakukan oleh pemegang saham mayoritas untuk tujuan mendapatkan 

keuntungan pribadi. Hal ini juga memicu terjadinya transfer pricing karena 

tunnelling incentive disebabkan adanya perbedaan posisi diantara pemegang saham 

pengendali (mayoritas) dengan pemegang saham minoritas. Mereka yang 

memeiliki saham lebih sedikit memiliki posisi yang lemah di perusahaan dari pada 

pemegang saham pengendali yang memiliki posisi kuat untuk mengendalikan 

perusahaan, maka mereka juga ingin memperoleh deviden dan keuntungan yang 

besar. Saat perusahaan membagikan deviden kepada pihak terkait mayoritas dan 

minoritas membuat pemegang saham mayoritas untuk melakukan pengalihan asset 

perusahaan kepada mereka dengan tujuan keuntungan pribadi daripada mereka 

mendistirbusikan deviden ke pemegang saham minoritas. Jika kepemilikan saham 

pada perusahaan semakin besar maka dapat memungkinkan juga perusahaan 

tersebut melakukan transfer pricing (Suwandi et al, 2022). 

Tunneling incentive ada dua bentuk yang pertama, para pemegang saham 

mayoritas dapat memindahkan sumber daya hasil perusahaan menjadi milik pribadi 

hal ini terjadi melalui transaksi antara pemilik dan perusahaan, transaksi yang 

dimaksud seperti pemberian kredit, penjualan harta, dan lainnya. Bentuk kedua 

ialah para pemegang saham mayoritas dapat meningkatkan bagian mereka pada 
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perusahaan tanpa mengakibatkan kerugian pada pemegang saham minoritas (Fikri 

Ramadhan et al., 2022). Bentuk transfer pricing pada tunneling incentive seperti 

perusahaan anak menjual persediaan dengan harga yang tidak wajar kepada 

perusahaan induk, sehingga perusahaan anak mengalami kerugian yang berimbas 

ke pembagian dividen. Bentuk lainnnya seperti mempertahankan kedudukan 

seseorang walaupun kualitasnya telah menurun. Di negara kita kebanyakan 

perusahaan berfokus pada struktur kepemilikan saja, yang menyebabkan timbulnya 

konflik kepemilikan antara pemegang saham pengendali dengan pemegang saham 

minoritas. Proses pengambilan ketetapan dapat di kontrol oleh pemegang saham 

mayoritas karena mereka dapat mengontrol manajemen perusahaan. 

Beberapa peneiliti yang membahas mengenai tunneling incentive terhadap 

transfer pricing menyatakan bahwa menurut Wijaya & Amalia (2020) tunneling 

incentive tidak berpengaruh terhadap transfer pricing, namun berbeda dengan hasil 

studi (Suwandi et al., 2022) dan (Sani Kurniawan et al., 2018) menyatakan 

tunneling incentive berpengaruh positif terhadap transfer pricing. 

Ukuran perusahaan (firm size) juga dapat mempengaruhi terjadinya transfer 

pricing, firm size ini disebut juga suatu nilai yang mana nilai ini menunjukan besar 

kecilnya firm size. Perusahaan dengan total asset besar bisa dibilang bahwa 

perusahaan tersebut memiliki prospek yang bagus untuk jangka panjang. Firm size 

ini bisa kita lihat ialah tolak ukur sebuah perusahaan sesuai berdasarkan total asset 

(Setyorini & Nurhayati, 2022). firm size bisa menentukan bagaimana besar kecilnya 

praktik transfer pricing pada perusahaan. Pada perusahaan yang berukuran lebih 

besar akan lebih dilihat kinerjanya oleh masyarakat sehingga pihak manajer dan 
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direksi akan lebih transparan dalam melaporkan kondisi keuangan perusahaan 

tersebut. Namun perusahaan yang lebih kecil cenderung akan melakukan transfer 

pricing agar dapat menunjukan kinerja yang memuaskan pada perusahaan tersebut 

(Khotimah, 2018). 

Perusahaan yang memiliki total asset besar bagi mereka firm size sangatlah 

penting terutama bagi investor karena hal ini berhubungan pada risiko investasi. 

Jika sebuah perusahaan telah memiliki total asset yang besar maka hal tersebut 

menunjukan bahwa perusahaan tersebut sudah mencapai tahap kedewasaan 

sehingga arus kas positif dan perusahaan memiliki prosepek yang baik untuk 

jangaka panjang. Penelitian di Indonesia menggunakan proksi total asset sebagai 

firm size (Gracia & Sandra, 2022). 

Dalam penelitian sebelumnya yang membahas firm size, menurut (Khotimah, 

2018) firm size perbengaruh negatif terhadap transfer pricing, sama seperti 

penelitian oleh (Nurwati et al., 2021) yang berpendapat bahwa firm size tidak 

berpengaruh terhadap praktik transfer pricing. Namun berbeda pendapat dengan 

(Yusuf & Aziz, 2021) yang menyatakan bahwa firm size mempengaruhi transfer 

pricing. 

Hal terakhir yang mempengaruhi terjadinya transfer pricing ialah intangible 

asset (asset tak berwujud), karena pada umumnya transfer pricing ialah kebijakan 

pada perusahaan untuk memilih dan menentukan harga pengalihan dalam transaksi, 

seperti dalam hal barang, jasa, asset tidak berwujud, ataupun transaksi lainnya yang 

di lakukan oleh perusahaan (Pamungkas & Nurcahyo, 2018). Skema transfer 
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pricing pastinya memiliki hubungan timbal balik antara tangible dan intangible 

asset karena kedua hal tersebut harus didasari pada prinsip kewajaran harga pasar. 

Dengan hal tersebut tentunya bukan suatu hal mudah dalam melakukan penilaian 

ekonomis dari suatu asset tidak berwujud. Jika seseorang yang mempunyai sikap 

netral atau tidak berpihak pada siapapun (independen) maka ialah yang mampu 

melakukan penilaian tersebut, namun pada kenyataanya yang terjadi penilaian pada 

asset tidak berwujud dilakukan oleh pihak istimewa yang mempunyai relasi pada 

pihak yang bersangkutan (Fortuna & Suhendra, 2022). 

Intangible asset atau asset tidak berwujud adalah suatu asset yang lumayan 

sulit dideteksi, maka akan membuat perusahaan mudah untuk mentransfer dari 

perusahaan induk ke anak perusahaan bahkan terhadap perusahaan yang memiliki 

hubungan istimewa pada perusahaan tersebut (Wulandari et al., 2021). Dengan 

adanya transaksi atas merk dagang, hak paten, teknologi, know how, dan intangible 

asset dalam bentuk royalti membuat perusahaan melakukan transfer pricing kepada 

perusahaan terafiliasi dikarenakan asset ini jenis yang cukup sulit terdeteksi dan 

diukur dalam nilai wajarnya membuat adanya karakteristik tingkat ketidakpastian 

nilai pada asset. Salah satu pengaruh pada perusahaan multinasional terhadap 

transaksi pada suatu entitas yang berhubungan pada perusahaan tersebut ialah 

intangible asset. Perusahaan yang berada di negara tarif pajak tinggi dapat 

mendistribusikan intangible asset mereka ke anak perusahaan yang berada di 

negara yang mempunyai tarif pajak rendah (Novira et al., 2020). 

Menurut peneliti (Fortuna & Suhendra, 2022) Intangible asset mempunyai 

pengaruh negatif dalam keputusan harga transfer, hal ini didukung dengan pendapat 
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menurut (Jafri & Mustikasari, 2018) yang menyatakan asset tidak berwujud tidak 

berpengaruh terhadap perilaku trannsfer pricing. Namun menurut (Haliyah et al, 

2021) Intangible Asset Berpengaruh Positif terhadap Keputusan Transfer Pricing.  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dijalankan (Haliyah et 

al, 2021) yang berjudul Pengaruh Tarif Pajak, Tunneling Incentive, Dan Intangible 

Asset Terhadap Keputusan Transfer Pricing. Namun yang membedakan ialah 

adanya penambahan variabel firm size. Hal ini dilakukan karena banyaknya jurnal 

pendukung yang lebih sesuai dengan penelitian ini. Objek penelitian serta periode 

penelitian juga berbeda yaitu menggunakan perusahaan yang terdaftar pada lima 

sektor (bahan dasar, konsumen primer, konsumen non primer, kesehatan dan 

industri) di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

Berdasarkan uraian diatas dan latar belakang yang diutarakan oleh penulis, 

maka penulis tertarik untuk mengkaji dan meninjau kembali faktor-faktor yang 

mempengaruhi Transfer Pricing pada perusahaan dengan judul penelitian skripsi 

yaitu “PENGARUH PAJAK, TUNNELING INCENTIVE, INTANGIBLE 

ASSETS, DAN FIRM SIZE TERHADAP KEPUTUSAN TRANSFER 

PRICING (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2017-2021)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh Besaran Pajak terhadap keputusan perusahaan untuk 

melakukan Transfer Pricing? 

2. Bagaimana pengaruh Tunneling Incentive terhadap keputusan perusahaan 

untuk melalukan Transfer Pricing? 

3. Bagaimana pengaruh Intangible Asset terhadap keputusan perusahaan untuk 

melalukan Transfer Pricing? 

4. Bagaimana pengaruh Firm Size terhadap keputusan perusahaan untuk 

melakukan Transfer Pricing? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh besaran Pajak terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan Transfer Pricing. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh Tunnelling Incentive terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan Transfer Pricing. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh Intangible Asset terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan Transfer Pricing. 

4. Menguji dan menganalisis pengaruh Firm Size terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan Transfer Pricing. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini akan bermanfaat bagi 

banyak pihak yang berkepentingan : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang pengaruh pajak, tunnelling incentive, intangible asset, dan firm size 

terhadap transfer pricing. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis, diharapkan penelitian sebagai sarana agar dapat meningkatkan 

performa dan kepandaian penulis tentang transfer pricing dan dapat 

mengimplementasikan ilmu yang didapat.  

b. Bagi Perusahaan, diharapkan bahwasannya penelitian ini dapat menjadi 

informasi dan gambaran perusahaan multinasional di Indonesia faktor yang 

mempengaruhi perusahaan melakukan transfer pricing, khususnya perusahaan 

pertambangan di Indonesia. Sehingga penelitian ini dapat membantu mengambil 

keputusan yang tepat dalam etika bisnis. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

informasi dalam mengembangkan penelitian tentang transfer pricing pada 

perusahaan pertambangan selanjutnya.  
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